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RINGKASAN 
 

POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP ANAK BERBASIS GENDER DI 

DESA PERMATA BARU KECAMATAN INDRALAYA UTARA 

SUMATERA SELATAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pendidikan keluarga oleh orang tua 

di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya Utara Sumatera Selatan kepada anak-

anaknya sesuai gendernya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan teori pola asuh orang tua oleh Elizabeth B.Hurlock 

yaitu pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif, untuk mengidentifikasi bentuk 

pola asuh orang tua di Desa Permata Baru terhadap anak-anaknya. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan adanya lebih dari satu jenis pola asuh orang tua di 

beberapa keluarga di Desa Permata Baru tergantung target atau tujuan yang ingin 

dicapai orang tua dalam membesarkan anak dan berdasarkan bagaimana anak 

bersikap atau bertingkah laku di rumah dalam proses pola asuhnya sejak usia dini 

menuju dewasa. Orang tua di Desa Permata Baru juga mengadaptasi pengalaman 

hidupnya dalam menerapkan cara-cara pola asuh dalam kehidupan sehari-hari di 

rumahnya sehingga penurunan bentuk dan proses pola asuh dalam suatu keluarga 

bisa diturunkan dari orang tua ke anak-anak selanjutnya. 

Kata kunci: pola asuh, gender, orang tua, pendidikan keluarga 
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SUMMARY 
 

GENDER-BASED FAMILY PARENTING BY PARENTS IN DESA 

PERMATA BARU KECAMATAN INDRALAYA UTARA SUMATERA 

SELATAN 

This study aims to identify family education by parents in Desa Permata Baru 

Kecamatan Indralaya Utara Sumatera Selatan for their children according to their 

gender. This study uses descriptive qualitative research methods with interview, 

observation, and documentation techniques. This study also uses the parenting 

theory approach by Elizabeth B.Hurlock namely authoritarian, democratic, 

permissive parenting to identify the parenting styles of parents in Desa Permata 

Baru towards their children. The results of this study indicate that there is more 

than one type of parenting style in several families in Desa Permata Baru, 

depending on the targets or goals that parents want to achieve in raising children 

and based on how children behave or behave at home in the process of parenting 

from an early age to adulthood. Parents in Desa Permata Baru have also adapted 

their life experiences in applying parenting methods to everyday life at home so that 

the forms and processes of parenting in a family can be passed on from parents to 

the next children. 

Keywords: parenting, gender, parents, family education 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keluarga adalah komponen kelompok terkecil di masyarakat yang 

beranggotakan suami, istri dan anak. Pada umumnya, keluarga yang sering 

dijumpai berupa keluarga batih (nuclear family) atau juga disebut sebagai rumah 

tangga, yang dianggap sebagai wadah dan proses pergaulan hidup (Soerjono 

Soekanto, 2009).  Keluarga dinggap sebagai suatu system sosial karena mencakup  

unsur-unsur seperti kepercayaan, perasaan, tujuan, kaidah, kedudukan atau peran, 

tingkatan, sanksi, kekuasaan, dan fasilitas. Orang tua memiliki kedudukan sebagai 

orang yang berkuasa di dalam rumah tangga. Pemimpin rumah tangga pada 

umumnya dipimpin oleh seorang ayah yang didampingi oleh seorang ibu. Namun 

di beberapa keadaan juga dapat ibu yang memegang kendali di keluarga. Tindakan 

dan perilaku orang tua di rumah cukup berpengaruh dalam pendidikan anak-

anaknya. Keluarga adalah sumber awal pembentuk individu dan struktur 

kepribadiannya. Sebagaimana orang tua bersikap di lingkungannya, maka sikap 

tersebut yang diamati dan ditiru oleh anak-anak.  

Untuk menciptakan generasi dengan pribadi yang berperilaku baik, pola 

asuh atau pendidikan keluarga yang tepat oleh orang tua sangat dianjurkan. Pola 

asuh yang baik dapat membawa seorang individu ke lingkungan yang baik pula. 

Keontjaraningrat menyatakan pola asuh orang tua berpengaruh besar terhadap 

pembentukan kepribadian anak sedari kecil hingga dewasa. Karena pola asuh 

bersifat konsisten dari waktu ke waktu yang kemudian menjadi kebiasaan (Rofiah 

& Efendi, 2022). Pola asuh orang tua terhadap anak-anaknya harus seimbang dan 

tidak menimbulkan perilaku yang bias kepada seorang anak dan anak lainnya. 

Tindakan atau perilaku yang bias dapat mengakibatkan adanya ketidadilanan atau 

kesenjangan bagi anak yang dapat mengakibatkan konflik batin antara saudaranya 

masing-masing. Namun, orang tua secara tidak sadar dapat melakukan kesalahan 

dengan melakukan pembedaan sikap terhadap anak seperti salah satunya bias 
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gender atau ketidakadilan gender. Pemilihan pola asuh yang tidak menunjukkan 

kesetaraan atau keadilan gender dapat menjadikan seorang individu yang 

berperilaku bias gender atau tidak responsif gender.  

Pola asuh atau pendidikan responsif gender mampu membentuk sumber 

daya manusia yang secara fisik dan psikososialnya lebih matang karena pendidikan 

keluarga yang sebelumnya didapatkan  sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya. 

Maksudnya, individu yang melalui pengajaran pendidikan keluarga responsif 

gender sejak dini dapat menjadi individu yang tidak akan menimbulkan adanya 

tindakan-tindakan diskriminatif terhadap laki-laki maupun perempuan, dan tidak 

ada pembedaan atau pembatasan perilaku hanya karena dirinya perempuan ataupun 

laki-laki dalam pemenuhan hak-hak hidupnya. Karena pikiran menjadi lebih 

rasional tanpa memandang stereotipe-stereotipe yang berlaku di lingkungan 

sekitarnya. 

Beberapa golongan masyarakat menganggap bahwa peran seseorang sudah 

ditentukan sejak awal berdasarkan jenis kelaminnya. Peran-peran tersebut 

kemudian berubah menjadi kewajiban atau ketentuan yang wajib dikuasai atau 

dimiliki seseorang. Seperti, perempuan yang diidentikkan dengan kegiatan 

memasak, menjahit, atau mempercantik diri dan laki-laki yang identik dengan  

pekerjaan lapangan yang kasar/berat. Pengkotak-kotakkan tugas dan peran seperti 

ini dapat menimbulkan persepsi-persepsi negatif dan menjadi masalah karena 

ketidakmampuan seseorang dianggap menyalahi kodratnya. Maka dari itu, 

dibutuhkan didikan keluarga berbasis gender sejak dini untuk meminimalisir 

stigma-stigma negatif. Hal ini dapat dimulai dari skala kecil seperti mendidik 

individu yang berasal dari keluarga. 

Masing-masing keluarga memiliki pola asuh tersendiri dalam mendidik 

anak-anak mereka. Beberapa diantaranya menentukan peran dan posisi anggota 

keluarganya di rumah sesuai dengan hal-hal yang bisa atau sudah sewajarnya 

mereka lakukan. Bagaimanapun, didikan tersebut sudah dianggap baik jika berjalan 

sesuai dengan stuktur dan aturannya. Pembedaan peran gender dengan pemilihan 

sifat, peran, dan posisi tidak akan menjadi permasalahan selama perbedaan itu tidak 

menimbulkan ketidakadilan (Puspitosari & Maharani, 2014).  
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Akan tetapi, seringkali tanpa sengaja timbul sikap ketidakadilan gender di 

dalam lingkup keluarga secara spontan dan menimbulkan ketidakadilan bagi 

anggota keluarga lain. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender bisa terjadi pada laki-

laki ataupun perempuan. Bentuk-bentuk ketidakadilan yang disebabkan oleh 

adanya diskriminasi gender dapat berupa marjinalisasi gender, subordinasi gender, 

stereotipe-stereotipe negative (labelling), kekerasan gender, beban ganda, dll 

(Wiasti, 2017). Ketidakadilan ini dapat mempengaruhi setiap keputusan-keputusan 

yang diambil oleh individu dan perlakuannya terhadap orang-orang di sekitarnya, 

terutama keluarganya. Tindakan ini merubah pola pikir seseorang mengenai suatu 

pandangan dan penilaian terhadap peran dari suatu gender. Maka dari itu, penting 

bagi seorang individu untuk memahami lebih lanjut istilah kesetaraan gender 

sehingga dapat diasosiasikan dalam kehidupan sehari-hari dan meminimalisir 

budaya patriarki atau matriarki di lingkungan masyarakat sekitarnya. 

Ketidakadilan gender masih sering terjadi dan disebabkan oleh adanya 

keyakinan dalam lapisan masyarakat yang dilakukan secara struktural. Anak yang 

mendapat perlakuan berbeda dari kedua orangtuanya dengan cara penentuan peran 

masing-masing, akan dianggap benar dan diteruskan kepada generasi-generasi 

selanjutnya. Seperti di beberapa kasus yang sering ditemukan, beberapa anak laki-

laki tidak bisa bersekolah karena selayaknya anak laki-laki harus membantu 

perekonomian keluarganya. Atau perempuan yang tidak disekolahkan orang tuanya 

karena dianggap suatu kesia-siaan mengingat perempuan akan menikah dan hanya 

mengurus anak di rumah saja. Padahal, pendidikan menduduki posisi penting dalam 

pembangunan bangsa karena pendidikan merupakan salah satu hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan mempengaruhi kualitas sumber 

daya manusia sehingga dapat menentukan nasib bangsa dan negara ke depannya 

(Suardi, 2017). Pelajaran tidak hanya diakses  dari sekolah atau lembaga pendidikan 

formal saja, akan tetapi juga dapat diakses melalui bakat, minat, kemampuan, dan 

keadaan jasmani. Proses pendidikan juga tidak berpatok pada bidang akademik 

saja, melainkan juga berupa pengasahan hobi atau keterampilan yang diminati anak. 

Maka dari itu, penting bagi orang tua untuk menyekolahkan anak-anak mereka 
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supaya masa depan anaknya dan bangsa kedepannya lebih baik dari sebelum-

sebelumnya.  

Orangtua adalah sumber dari berbagai macam kebiasaan yang dilakukan 

oleh anak-anaknya. Hanya orangtua yang mampu mengontrol dan mengawasi 

tumbuh kembang kebiasaan seorang anak, selain pertumbuhan fisik tentunya. Baik 

dan buruk kebiasaan seorang anak, tergantung dari bagaimana cara orangtua 

mendidik dan menanamkan nilai-nilai kehidupan di kegiatannya sehari-hari. 

Orangtua sangat penting dalam memilah tutur kata dan perbuatan supaya tidak 

menyesal di kemudian hari. Beberapa nilai sosial seseorang juga ditumbuhkan dari 

bagaimana orangtua bersikap selayaknya masyarakat yang baik saat berkehidupan 

sosial di lingkungannya, salah satunya pendidikan keluarga berbasis gender.  

Penelitian mengenai kesadaran akan pendidikan keluarga berbasis gender 

telah dilakukan oleh Muhammad Zawil Kiram (2020) yang berjudul Pendidikan 

Berbasis Gender dalam Keluarga Masyarakat Aceh. Berdasarkan hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa masyarakat Aceh masih belum menerima 

kesetaraan gender karena menurutnya bertentangan dengan nilai agama dan 

budaya. Masyarakat masih menganggap kesetaraan gender adalah hal yang tabu 

dan mereka enggan menyambut baik istilah tersebut. Tidak ditemukan oleh peneliti 

pendidikan gender di dalam keluarga masyarakat Aceh. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pemahaman orang tua mengenai kesetaraan gender dan pemikiran yang 

menganggap bahwa isu-isu gender merupakan implementasi dari budaya Barat 

yang tabu. Pemikiran ini menyebabkan tumbuhnya budaya patriarki di keluarga 

masyarakat Aceh (Kiram, 2020). Budaya Islam yang cenderung kuat di masyarakat 

Aceh justru tidak mendorong pendidikan kesetaraan gender di dalam keluarganya. 

Karena di masyarakat Aceh masih berlaku budaya dalam kehidupan yang mengacu 

pada budaya patriarki. Seperti adanya pemikiran bahwa pendidikan bagi perempuan 

tidak dianggap penting dan anggapan bahwa perempuan tugasnya hanya bekerja di 

rumah sebagai ibu rumah tangga megurus anak, suami, dan rumahnya.  

Ditemukan juga adanya perbedaan dalam pembagian kerja dalam rumah 

tangga dan mainan untuk anak-anak. Anak laki-laki akan diberikan mainan mobil 

atau robot, sedangkan anak perempuan diberi boneka atau peralatan memasak. 
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Konsekuensi dari kebiasaan dan pemikiran ini menumbuhkan ideologi patriarki 

kepada anak-anak karena dilakukan selama bertahun-tahun. Namun, dapat dilihat 

bahwa masyarakat Aceh tidak menerapkan pendidikan berbasis gender dikarenakan 

kurangnya pemahaman orang tua terhadap isu-isu gender dan pemerintah tidak 

mensosialisasikannya secara langsung kepada masyarakat. Kesalahpahaman 

mengenai istilah kesetaraan gender yang dianggap tabu dan bertentangan nilai 

agama harus diluruskan karena masyarakat tidak akan memahaminya, kecuali 

mereka belajar di universitas atau lembaga yang mengadakan kegiatan tertentu 

yang berkaitan langsung dengan isu-isu gender. Pemahaman dan aksi yang 

diterapkan secara sehari-hari, seperti melibatkan anak laki-laki dan perempuan 

dalam pekerjaan rumah tangga akan meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

urgensi dari adanya gerakan kesetaraan gender. 

Indeks Ketimpangan Gender atau IKG merupakan pengukuran terhadap 

ketimpangan gender di suatu wilayah. IKG atau GII (Gender Inequality Index) 

menggambarkan pembangunan manusia yang hilang sebagai dampak dari adanya 

ketimpangan pencapaian dan pembangunan antara laki-laki dan perempuan. Dalam 

suatu negara, tentunya kondisi ideal yang diinginkan dalam pembangunan adalah 

kelompok perempuan dan laki-laki memiliki akses yang sama dalam berperan 

membangun dan memegang kendali atas sumber daya yang ada dan menrima 

manfaat dari pembangunan yang setara dan adil. IKG dilakukan untuk menjadi alat 

bantu bagi pemerintah dalam mengevaluasi capaian pembangunan menurut gender 

dan menemukan solusi perbaikannya. IKG juga dilakukan di Provinsi Sumatera 

Selatan dimana hasilnya adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 IKG di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017 

Kabupaten Indeks Ketimpangan Gender 

Ogan komering Ulu 0.50 

Ogan Komering Ilir 0.54 

Muara Enim 0.58 

Lahat 0.55 

Musi Rawas 0.51 

Musi Banyuasin 0.55 

Banyuasin 0.53 

Ogan Komering Ulu Selatan 0.55 

Ogan Komering Ulu Timur 0.50 

Ogan Ilir 0.52 

Empat Lawang 0.55 

Penukal Abab Lematang Ilir 0.58 

Musi Rawas Utara 0.61 

Kota Palembang 0.29 

Kota Prabumulih 0.44 

Kota Pagar Alam 0.40 

Kota Lubuk Linggau 0.45 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2017) 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan ilir (2017) 

disajikan bahwa tingkat IKG (Indeks Ketimpangan Gender) di Kabupaten Ogan ilir 

menduduki posisi ke-9 dari yang paling rendah. Hal ini menandakan bahwa di 

Kabupaten Ogan Ilir masih terjadi ketimpangan gender di lingkungan masyarakat 

baik  dalam hal peran, profesi, ataupun hak-hak dalam kedudukan publik.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada 

masyarakat Desa Permata Baru, ditemukan adanya penerapan pola asuh yang 

cenderung timpang terhadap salah satu gender. Ketimpangan atau ketidakadilan ini 

dilihat bahwa beberapa orang tua memilih untuk mendidik anak laki-laki mereka 

lebih tegas daripada anak perempuan. Pola asuh keluarga yang responsif gender 

memahami apa akibat dari adanya pembedaan-pembedaan kecil seperti ini. 

Meskipun tindakan yang bias gender tidak hanya terjadi pada perempuan saja akan 

tetapi juga pada anak laki-laki, tetapi keduanya tentu merasakan suatu perbedaan 

sikap yang bisa menyebabkan kesalahpahaman bagi anak-anak kepada orang tua 

mereka.  

Dengan keterangan hasil observasi di atas, diteliti pengalaman orang tua 

dalam membesarkan dan mendidik anak-anaknya sejak usia dini hingga usia 
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dewasa dan anak masih membutuhkan peran orang tuanya dalam menentukan jalan 

hidup kedepannya. Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi pengalaman orang tua dalam menerapkan 

pendidikan keluarga berbasis gender di lingkungan masyarakatnya yang 

mempengaruhi pola asuh kepada anak-anak tergantung jenis kelaminnya. Dengan 

demikian, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pola 

Asuh Orang Tua Terhadap Anak Berbasis Gender di Desa Permata Baru Kecamatan 

Indralaya Utara Sumatera Selatan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana bentuk pola asuh keluarga berbasis gender oleh orang tua 

kepada anak-anak di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya Utara 

Sumatera Selatan? 

1.2.2 Bagaimana proses pola asuh keluarga berbasis gender oleh orang tua 

kepada anak-anak di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya Utara 

Sumatera Selatan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola asuh orang tua 

terhadap anak berbasis gender di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya 

Utara Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui bentuk pola asuh keluarga berbasis gender oleh orangtua 

kepada anak-anak di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya Utara 

Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui proses pola asuh keluarga berbasis gender oleh orang tua 

kepada anak-anak di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya Utara 

Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang disebutkan, maka manfaat yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah: 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan hasil dari penelitian ini menjadi bahan kajian 

yang menarik dan berguna untuk perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 

Sosiologi Keluarga.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi untuk:  

a) Membuka pandangan baru bagi masyarakat terkhusus orangtua dalam 

mendidik anak-anak di dalam keluarga. 

b) Berguna bagi praktisi pendidikan, dinas pendidikan dan pihak-pihak 

terkait yang berfokus pada pengamatan dalam pola asuh keluarga. 
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